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ABSTRAK 

 

Tiap manusia perlu berkomunikasi atau bertindak tutur untuk 

menyampaikan sesuatu pada orang lain. Bentuk tindak tutur ada 3 jenis yaitu 

lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Dalam bertindak tutur juga, manusia seringkali 

mengucapkan kalimat. Salah satunya berupa kalimat imperatif. Kalimat imperatif 

ada 2 jenis yaitu imperatif langsung dan tidak langsung. Kalimat imperatif 

langsung adalah kalimat yang berisi perintah. Sedangkan, kalimat imperatif tidak 

langsung adalah pernyataan bukan perintah, misalnya nasehat, izin, ancaman, 

keinginan, pernyataan tanpa lawan bicara, dan kutukan. Kalimat imperatif tidak 

langsung banyak ditemukan dalam percakapan sehari-hari, contohnya dalam 

drama Jepang berjudul Rich Man Poor Woman. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan serta menjelaskan bentuk tindak tutur dan makna kalimat 

imperatif tidak langsung dalam percakapan sehari-hari pada drama Rich Man Poor 

Woman. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk 

mengamati secara mendalam aktivitas orang-orang yang ada pada tempat tertentu. 

Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori tindak tutur oleh Austin dan 

Mizuki. Berdasarkan hasil analisis penelitian, bentuk tindak tutur yang ditemukan 

berjumlah 20 data, dan yang paling banyak mendominasi adalah tindak ilokusi 

karena dalam kalimat imperatif tidak langsung banyak ucapan yang 

mengharapkan mitra tutur untuk melakukan sesuatu. Sedangkan, makna imperatif 

tidak langsung yang ditemukan berjumlah 20 makna, dan yang paling 

mendominasi adalah nasehat atau saran. 
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ABSTRACT 

Every human being needs to communicate or act to convey something to 

others. There are 3 types of speech acts, they are locutionary, illocutionary, and 

perlocutionary. In speech, humans often say sentences. One of them is imperative. 

There are two types of imperative sentences, they are direct and indirect 
imperatives. Direct imperative sentences are sentences that contain commands. 

Meanwhile, indirect imperative sentences are statements, not commands, such as 

statements, threats, wishes, statements without an interlocutor, and curses. Indirect 

imperative sentences are often found in everyday conversation, for example in the 

Japanese drama Rich Man Poor Woman. This study aims to describe and explain 

the types of speech acts and the meaning of indirect imperatives in everyday 

conversation in the drama Rich Man Poor Woman. This study uses a qualitative 

descriptive method to observe in depth the activities of people in certain places. 

The theory used in this study is the theory of speech acts by Austin and Mizuki. 

Results Based on the research analysis, 20 forms of speech acts were recovered, 

and the most dominating one was illocutionary acts because in indirect imperative 

sentences many utterances expect the hearer to do something. While the meaning 

of the imperative does not directly find 20 pieces, and the most dominating is 

advice or suggestions. 
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概要 

人々はメッセージを伝うためにコミュニケーション・言語行為する

  要  る 言語行為   は発話内行為 発話行為 発語  行為 

    る 言語行為  に人    た  を言う         

る     は                る       言う

は     す そして      は     はなくて    「助

言」「許可」「脅し・挑発」「願望」「相手なし    」「呪詛的願望

」      は   話には             対話に  く

   る            して    て る『 ッ  ン  

  ー ン』  う        る     的は   『 ッ  

ン    ー ン』に  る言語行為           を  する

     は  な   に人々を   に       う      

分析した     は Austin  理論を基にして言語行為を分析して

Mizuki  理論を基にして言語行為を分析した        して  

 『 ッ  ン    ー ン』に  る言語行為  は20   る  

 た    る は発話内行為  る 理由は     に相手に何かを

するために言葉を言う  多   る そ か           20

   る   た    る は助言 願望  る  

 

 

 
 

 ー ー : 言語行為        語 論
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